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ABSTRACT

STS bunkering is the activity of supplying ship fuel through the ship-to-ship
method. This study aims to optimize the implementation of STS bunkering based on
the STS transfer checklist. The research method used is a qualitative descriptive
method with data collection techniques of field observation, interviews, and docu-
mentation studies. The results of the study show that the factors hindering the ful-
fillment of the STS transfer checklist consist of several factors, including: lack of
supervision on duty, damage and lack of equipment, errors in cargo handling, cargo
contamination, manual sounding measurements, cargo contamination by water,
high waves, and strong winds. These factors are interrelated and cause disruption
to the fulfillment of the STS transfer checklist standards. Efforts made to overcome
these obstacles include conducting routine STS drills, maintaining and providing
equipment spare parts, implementing cargo circulation methods, conducting multi-
ple soundings, monitoring cargo, and taking weather conditions into account before
bunkering. With the implementation of these efforts, it is hoped that STS bunkering
can be carried out optimally based on STS transfer checklist standards.
Keywords: Bunker, Cargo Transfer, Ship to Ship, Discharge Cargo

ABSTRAK

Kapal Bunkering STS merupakan kegiatan penyediaan bahan bakar kapal me-
lalui metode ship to ship. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pelaksa-
naan bunkering STS berdasar STS transfer checklist. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data ob-
servasi lapangan, wawancara, studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjakkan
bahwa faktor penghambat pemenuhan STS transfer checklist terdiri dari beberapa
faktor diantaranya: kurangnya pengawasan berdinas jaga, kerusakan dan keku-
rangan peralatan, kesalahan dalam penanganan muatan, kontaminasi muatan,
pengukuran dengan sounding manual, kotaminasi muatan oleh air, gelombang
tinggi dan angin kencang. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan menyebabkan
terganggunya pemenuhan standar STS transfer checklist. Upaya yang dilakukan
untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan pelaksanaan STS drill rutin,
perawatan dan penyediaan spare part peralatan, pelaksanaan metode sirkulasi
muatan, pelaksanaan sounding beberapa kali, pelaksanaan monitoring muatan,
memperhitungkan kondisi cuaca sebelum pelaksanaan bunkering. Dengan penera-
pan upaya-upaya tersebut, diharapkan pelaksanaan bunkering STS dapat berlang-
sung dengan optimal berdasar standar STS transfer checklist.
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Kata kunci: Bunker, Cargo Transfer, Ship to Ship, Discharge Cargo.

A.Pendahuluan

Menurut Arditya (2020) bunkering
ship to ship adalah kegiatan
penyediaan bahan bakar dengan
potensi bahaya tinggi, memerlukan
teknologi khusus dan peralatan STS
(ship to ship) untuk stabilitas. Potensi
bahaya saat melaksanakan kegiatan
STS dapat timbul pada saat sebelum
mooring operation, pre-transfer cargo,
after transfer cargo, dan tiap jenis
muatan cargo memerlukan perlakuan
khusus tergantung jenis muatan
tersebut.

Pelaksanaan kegiatan bunkering
ship to ship di PT. Pertamina
International Shipping harus berdasar
standar ship to ship transfer checklist
yang memuat beberapa aspek
diantaranya: pre-fixture information,
before operation commence, before
run-in and mooring, before cargo
transfer, before unmooring. Pada tiap
poin yang ada pada ship to ship
transfer checklist memuat aspek
keselamatan, kesiapan peralatan,
kesiapan muatan, kesiapan awak
kapal yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan kegiatan bunkering ship
to ship.

Pada tanggal 26 Juni 2025 pada
saat pelaksanaan bunkering STS
dengan Gas Petrol untuk melakukan
pembongkaran muatan bunker MFO-
LS sebanyak 85 KL, pada saat proses
penyandaraan Gas Petrol ke MT.
Ketaling terjadi benturan yang
berdampak pada frame di samping
kamar pompa sebelah kiri MT.
Ketaling rusak. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya jumlah fender yang
terpasang sehingga fender di posisi
belakang tidak dapat menahan secara
maksimal benturan kapal Gas Petrol,
dan pada saat proses penyandaraan
tersebut kekuatan angin  cukup
kencang sekitar 20-25 knot.

Kejadian tersebut berhubungan
dengan poin yang tercantum pada
ship to ship transfer checklist poin ke
2 dan 3 di bagian before run-in and
mooring yang berbunyi “primary
fenders are correctly positioned and
fender rigging is in order’ dan “if
required secondary fenders are
correctly positioned and secured”
kejadian tersebut dapat dihindari
apabila fender yang tersedia
mencukupi dan pada posisi yang
dapat menahan benturan secara

maksimal.
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Contoh kasus lain yang terjadi di
MT. Ketaling pada saat bunkering STS
adalah cargo hose/selang cargo untuk
B-40 mengalami kebocoran pada saat
melaksanakan bunkering STS dengan
Gas Lombok yang berakibat pada
terganggunya kegiatan cargo transfer
dan tindakan yang harus dilakukan
adalah menambal cargo hose tersebut
sementara dan menurunkan rate
transfer agar cargo hose tidak semakin
bocor.

Kasus tersebut terjadi dikarenakan
tidak memenuhi STS transfer checklist
pada bagian “before operation
commence” pada poin ke 18 yang
berbunyi “the cargo hoses/arms have
been tested and certified and they are
in apparent  good  condition’,
dikarenakan pada saat bunkering STS
di kapal sebelumnya kondisi cargo
hose dalam kondisi baik, oleh karena
itu tidak dilakukan
kembali sebelum cargo transfer.

Pelaksanaan  bunkering  STS
standar STS

checklist di MT. Ketaling merupakan

pengecekan

berdasar transfer
permasalahan yang sangat penting
untuk  diteliti
pelaksanaan kegiatan bunkering STS

karena frekuensi

setiap bulannya di MT. Ketaling sangat
rutin dilakukan sehingga pentingnya

dilakukan optimalisasi pelaksanaan
bunkering STS.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif untuk
memperoleh data-data mengenai opti-
malisasi pelaksanaan bunkering STS
berdasar standar STS transfer check-
list PT. Pertamina International Ship-
ping.

Penelitian menggunakan metode
deskriptif kualitatif sebagai proses
menggambarkan atau mengalinisis fe-
nomena tanpa mencari hubungan
sebab-akibat, focus pada eksplorasi
mendalam melalui data non-numerik
(Sugiyono, 2021)

Sumber data penelitian ini peneliti
mengambil dari data primer, dan data
sekunder. Data primer diperoleh oleh
peneliti secara langsung di lapangan,
dengan melakukan observasi, wa-
wancara dan dokumentasi di lokasi
penelitian. Sedangkan data sekunder
diperoleh oleh peneliti dari dokumen-
dokumen pendukung yang tidak pe-
niliti  dapatkan  selama  peneliti
melakukan penelitian di MT. Ketaling.

Dalam proses pengumpulan data
peneliti memperoleh data dengan
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melakuka observasi, wawancara, dan
dokumentasi secara langsung. Dalam
proses observasi peneliti melakukan
observasi secara langsung di MT. Ket-
aling ketika pelaksanaan kegiatan
bunkering STS, dan untuk wawancara
peneliti menggunakan metode purpos-
ive sampling yaitu dengan memilih in-
forman yang berperan langsung pada
kegiatan bunkering STS sehingga
mendapatkan informasi yang dibutuh-
kan sesuai dengan peran dari in-
forman tersebut. Pada penelitian ini
peniliti melakukan wawancara dengan
Mualim I, Mualim Il, dan Juru Mudi.
Analisis data dilakukan secara
kualitatif

menggunakan triangulasi data untuk

deskriptif dengan
menjamin keabsahan informasi yang

diperoleh.  Triangulasi  dilakukan
dengan membandingkan data dari
berbagai sumber seperti hasil ob-
servasi, wawancara, dan dokumentasi
sehingga diperoleh gambaran yang
lebih objektif mengenai pelaksanaan
bunkering STS setelah itu penulis
menggunakan analisis fishbone untuk
menjabarkan  faktor = penghambat
pemenuhan STS fransfer checklist
dengan menjabarkan menjadi be-
berapa faktor diantaranya: manusia,

peralatan, metode, bahan, penguku-

ran, dan lingkungan untuk menge-
lompokkan faktor penyebab terjadinya
permasalahan dan memberikan Solusi

dari permasalahan tersebut.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini mengungkapkan
bahwa pelaksanaan bunkering STS di
MT. Ketaling telah dilaksanakan ber-
dasar standar STS transfer checklist
pada tiap bagian yaitu: pre-fixture in-
formation, before operation com-
mence, before run-in mooring, before
cargo transfer, dan before unmooring.
Pada hasil wawancara dengan Master,
Mualim | dan Boatswain menunjukkan
bahwa pelaksanaan bunkering STS
dimulai dari persetujuan supply bunker
agreement, pelaksanaan olah gerak
dan mooring operation, persiapan alat
keselamatan di area sekitar operasi,
perhitungan muatan before cargo
transfer, pembuatan document before
cargo transfer, pembuatan stowage
plan, pelaksanaan hose connecting,
line-up COP dan line cargo, pelaksa-
naan kegiatan cargo transfer, perhi-
tungan muatan after cargo ftransfer,
pembuatan document after cargo
transfer, secure COP dan line cargo,

pelaksanaan unmooring operation.
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Namun demikian, dalam kondisi ter-
tentu seperti peralatan cargo transfer
mengalami kerusakan atau dimamadai
untuk pelaksanaan cargo transfer,
kondisi cuaca buruk, kondisi muatan,
sering kali menjadi faktor penghambat
pemenuhan STS fransfer checklist
yang berakibat pada tidak optimalnya
kegiatan bunkering STS.

STS transfer checklist menjadi pe-
doman yang paling penting dan juga
menjadi sebuah standar apakah
pelaksanaan bunkering STS dapat dil-
aksanaan atau tidak, tetapi dalam be-
berapa kasus yang terjadi di MT. Ket-
aling, kendala atau permasalahan
seringkali terjadi pada saat setelah
pengecekan STS fransfer checklist
yang berakibat pada pelaksanaan
bunkering STS dan hal ini dapat di-
tanggulangi apabila telah direncana-
kannya upaya menghadapi keadaan
darurat sesuai dengan SOP yang ber-
laku.

Berdasarkan yang telah diuraikan,
hasil penelitian menunjukkan bahwa
optimalisasi pelaksanaan bunkering
STS berdasar standar STS transfer
checklist PT. Pertamina International
Shipping merupakan kewajiban yang
harus dipemuhi agar optimalnya
kegiatan bunkering STS dan menjadi

upaya dalam menanggulangi perma-
salahan yang dapat terjadi sebelum,
sesaat dan sesudah pelaksanaan bun-
kering STS dan hal ini dapat dil-
aksanakan melalui pemenuhan
standar pada masing-masing bagian
dan poin yang tercantum dalam STS
transfer checkilist.

Dari hasil analisis data dan penyaj-
ian data yang telah didapatkan se-
hingga peneliti dapat menemukan
hasil terhadap penelitian ini.

Pelaksanaan bunkering ship to ship

di MT. Ketaling.

Pelaksanaan bunkering ship to ship
di MT. Ketaling telah mengikuti pe-
doman FMM (fleet management man-
ual) PT. Pertamina International Ship-
ping yang merupakan panduan
operasional teknis dan prosedur
keselamatan yang diterbitkan oleh di-
rectorate of fleet management PT.
PIS.

Pada pelaksanaan bunkering STS
di MT. Ketaling tidak ditemukan per-
masalahan yang berhubungan dengan
prosedur operasional pelaksanaan,
kendala sering kali terjadi diakibatkan
oleh kerusakan peralatan, kurangnya
pemahaman crew, cuaca buruk, kon-
disi muatan, dan kesalahan informasi.

Faktor-faktor yang menghambat

pemenuhan standar STS ftransfer
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checklist dalam pelaksanaan bun-

kering ship to ship di MT. Ketaling.
a. Faktor Manusia

Kurangnya pengawasan berdinas

jaga pada saat bunkering STS menjadi

standar STS transfer checklist. Hal ini
dapat diakibatkan oleh kurangnya
koordinasi antara Perwira Jaga
dengan crew yang berdinas jaga di
deck sehingga dalam pelaksanaan
pengawasan tidak berjalan dengan op-
timal.

Disamping itu kondisi kebugaran
crew juga menjadi salah satu faktor
penyebab tidak optimalnya pelaksa-
naan pengawasan berdinas jaga, ka-
rena berdampak pada fokus pada saat
pelaksanaan pengawasan.

b. Faktor Mesin

Dalam pelaksanaan bunkering STS
kerusakan peralatan, kekurangan
peralatan dan gagal fungsi peralatan
menjadi faktor yang menyebabkan
tidak terpenuhinya standar STS trans-
fer checklist yang berakibat pada

penundaan kegiatan bunker bahkan
pembatalan kegiatan bunker.
Kerusakan peralatan yang terjadi di
MT. Ketaling berupa kebocoran cargo
hose B-40 pada saat pelaksanaan
bunkering STS dengan Gas Lombok
yang berakibat pada pelaksanaan
operasional bunkering STS.

Kejadian lain yang disebabkan oleh
kekurangan peralatan yang tersedia di
MT. Ketaling yaitu benturan pada saat

Gambar 1 cargo hose B-40 men-
galami kebocoran

pelaksanaan olah gerak STS dengan
Gas Petrol yang diakibatkan keku-
rangan jumlah fender yang terpasang
sehingga tidak dapat menahan ben-
turan di bagian belakang kapal.

c. Faktor Metode

Faktor metode dalam pelaksaan

|3 —_ »T
B = ==
—

e

Gambar 2 frame yang rusak akibat
benturan

bunkering STS meliputi metode pe-
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nanganan muatan yang salah se-
hingga berakibat pada kerusakan dan
kontaminasi muatan, metode transfer
cargo yang salah, dalam hal ini peneliti
mengambil contoh pada muatan MFO-
LS yang rentan mengeras apabila
mengalami penurunan suhu tempera-
ture yang signifikan yang mengakibat-
kan tidak optimalnya pelaksaan cargo
transfer.
d. Faktor Pengkuruan

Tidak tersedianya flow meter (alat
ukur muatan otomatis) di MT. Ketaling
mengakibatkan pelaksanaan perhi-
tungan menggunakan sounding man-
ual menggunkan sounding tape untuk
mengetahui tinggi muatan yang
berguna untuk mengetahui volume
muatan melalui buku tabel muatan,
pembacaan menggunakan metode
sounding manual sering kali berbeda
pada setiap pengukurannya yang
berdampak pada tidak akuratnya
perhitungan muatan sehingga terjadi
perbedaan perhitungan antara kapal
supply dengan kapal penerima bunker.
e. Faktor Bahan

Kontaminasi muatan yang disering-
kali disebabkan oleh tercampurnya air
ke dalam muatan minyak dapat beraki-
bat pada kerusakan muatan yang apa-
bila menjadi bahan bakar kapal akan
menyebabkan kerusakan pada mesin

kapal, sehingga apabila terjadinya
kontaminasi muatan bunkering STS
tidak dapat dilanjutkan.

f. Faktor Lingkungan

Faktor cuaca memiliki hubungan
dengan setiap faktor penghambat
pemenuhan standar STS fransfer
checklist yang telah penulis jabarkan.

Pada faktor manusia apabila ter-
jadinya hujan deras akan berakibat
pada keterbatasan penglihatan yang
berdampak pada pengawasan
kegiatan bunkering STS.

Pada faktor mesin, faktor cuaca
dapat menyebabkan kegagalan fungsi
mesin seperti contoh pada saat cuaca
buruk dapat mengakibatkan kegaga-
lan fungsi radio komunikasi.

Pada faktor pengukuran dapat me-
nyebabkan salahnya perhitungan
karna gelombang tinggi yang berdam-
pak pada tidak stabilnya kondisi kapal
sehingga tidak akuratnya pembacaan
sounding tape.

Pada faktor muatan dapat me-
nyebabkan kontaminasi muatan oleh
air hujan apabila penutup tanki atau
penutup sounding hole tidak tertutup
dengan rapat.

Upaya mengoptimalkan pelaksa-

naan bunkering ship to ship ber-
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dasar standar STS ftransfer check-

list PT. Pertamina International

Shipping.

a. Pelaksanaan STS drill rutin untuk
semua crew dan familiarisasi untuk
crew baru.

STS ftransfer checklist menyebut-
kan beberapa poin yang harus di-
penuhi berkaitan dengan crew. Pada
bagian before operation commence
poin no 3 disebutkan “personnel will
comply with the hours of work and rest
requirements of IMO and national reg-
ulations, as approariate” yang
mengharuskan crew dalam keadaan
cukup istirahat sesuai dengan IMO

dan regulasi nasional.

Pada bagian before cargo transfer
poin no 11 disebutkan “a deck watch
has been established to pay particular
attention to moorings, fenders, hoses,
manifold areas and overside” yang
mengharuskan crew yang bertugas
jaga di deck untuk melakukan
pengawasan terhadap tali tambat,
fender, cargo hose, area manifold dan
lambung kapal, upaya untuk me-
nanggulangi kurang pahamnya crew
terhadap tanggung jawab berdinas
jaga dengan melakukan familiarisasi
kepada crew baru.

Pelaksanaan STS drill juga menjadi
salah satu upaya untuk meningkatkan
pemahaman crew terhadap kegiatan
bunkering STS dan evaluasi apabila
terjadinya kendala pada kegiatan
sebelumnya. STS drill dilakukan mini-
mal sebulan sekali ditandai dengan
laporan pelaksanaan STS drill kepada
perusahaan setiap bulannya.

b. Pelaksanaan perawatan peralatan
STS dan melakukan permintaan
spare part peralatan STS.

Pada STS transfer checklist me-
nyebutkan beberapa poin yang harus
dipenuhi berkaitan dengan mesin atau
peralatan, pada pembahasan upaya
ini peneliti berfokus pada kejadian
yang pernah terjadi di MT. Ketaling.

Pelaksanaan perawatan peralatan
cargo transfer dan mooring operation
dilaksanakan secara rutin dan ter-
encana pada saat kapal tidak
melaksanakan kegiatan bunkering
STS mengikuti arahan Mualim |.

STS ftransfer checklist bagian be-
fore operation commence no 18 me-
nyebutkan  “the cargo transfer
hoses/arms have been tested and cer-
tified and they are in apparent good
condition” yang mengharuskan cargo
hose sebelum pelaksanaan operasi te-

lah menjalani tes dan tersertifikasi dan
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ini telah terpenuhi pada pelaksanaan
bunker dengan Gas Lombok, tetapi
kondisi cargo hose pada saat itu men-
galami kebocoran.

Upaya yang dilakukan pada saat
kejadian adalah melakukan penghen-
tian kegiatan bunker sementara dan
melakukan penambalakan terhadap
cargo hose. Langkah selanjutnya
Mualim | melakukan permintaan cargo
hose kepada perusahaan dan
melakukan pergantian cargo hose.

Kekurangan jumlah fender dalam
pelaksanaan bunkering STS dengan
Gas Petrol menyebabkan tidak ter-
penuhinya STS transfer checklist pada
bagian before run-in and mooring no
2 dan 3 yang menyebutkan “primary
fenders are correctly positioned and
fender rigging is in order’ dan “if re-
quired secondary fenders are correctly
positioned and  secured” yang
mengharuskan posisi fender telah dis-
esuaikan dengan ukuran kapal pen-
erima dan jika dibutuhkan fender lebih
juga harus diposisikan dengan posisi
yang benar. Pada kegiatan bunkering
STS dengan Gas Petrol, disamping
kesalahan memposisikan fender juga
disebabkan oleh kekurangan jumlah
fender yang mengakibatkan benturan
yang berdampak pada kerusakan
frame kapal.

c. Pelaksanaan metode  sirkulasi
muatan untuk kelancaran transfer
MFO-LS.

Perubahan suhu temperature MFO-
LS berakibat pada mengerasnya
muatan tersebut sehingga akan men-
jadi kendala pada saat proses transfer.
Upaya yang dapat dilakukan untuk
menanggulangi  kendala tersebut
dengan cara pelaksanaan metode sir-
kulasi muatan yang merupakan
metode memindahkan muatan dari
tanki ke tanki lain untuk menaikan
suhu muatan tersebut hingga kembali
encer sehingga pada saat proses
transfer dapat dilakukan dengan
lancar.

d. Pelaksanaan sounding manual be-
berapa Kali.

Pengukuran menggunakan sound-
ing manual dengan sounding tape
dapat menyebabkan tidak akuratnya
perhitungan sehingga ditemukan
perbedaan perhitungan muatan antara
kapal penerima dan supply.

Pada STS transfer checklist pada
bagian before cargo transfer no 15 me-
nyebutkan “the topping-off has been
agreed and agreed’ yang mana batas
ketinggian muatan yang telah di-
rencanakan Mualim | harus diinforma-
sikan kepada Juru Mudi dan Kelasi

yang Dbertugas untuk melakukan
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kegiatan sounding di deck sehingga
muatan yang ditransfer tidak melebihi
dari yang telah direncanakan.

Pengukuran dalam kondisi cuaca
buruk berupa gelombang tinggi juga
dapat menyebabkan ketidak akuratan
pengukuran, upaya yang dapat dil-
akukan adalah melakukan sounding
sebanyak 5 kali dan menghitung rata-
rata pengukuran dari kelima perhi-
tungan tersebut.

e. Pelaksanaan monitoring muatan.

Kontaminasi muatan dengan air
dapat  menyebabkan kerusakan
muatan yang berdampak pada keru-
gian terhadap perusahaan. Upaya
yang dapat dilakukan untuk menge-
tahui apakah muatan mengalami kon-
taminasi atau tidak dengan cara
melakukan  pengecekan  muatan
menggunakan pasta air.

Pengambilan sampel muatan sebe-
lum pelaksanaan cargo transfer juga
menjadi salah satu cara untuk menge-
tahui apakah spesifikasi muatan
sesuai COQ (certificate of quality)
yang berisi spesifikasi muatan hasil
dari laboratorium yang akan dilakukan
pemeriksaan di laboratorium perus-
ahaan penerima bunker.

f. Memperhitungkan kondisi cuaca
sebelum pelaksanaan bunkering

STS dan memonitoring kondisi

cuaca padasaat pelaksanaan bun-

kering STS.

Pada STS transfer checklist bagian
before operation commence no 16 me-
nyebutkan “weather forecast have
been reviewed for the transfer area
and arrangements have been made for
the continued receipt throughout the
operations” yang mengharuskan telah
dilakukannya prakiraan cuaca dan per-
siapan apabila terjadinya cuaca buruk
pada saat proses operasi. Mengetahui
tinggi gelombang untuk kelancaran
proses perhitungan dan cargo transfer
pada saat bunkering STS dapat dil-
akukan dengan menggunakan tabel
pasang surut air laut untuk mengetahui
gelombang tertinggi pada hari
pelaksanaan bunkering STS dengan
cara menentukan tanggal pelaksa-
naan bunkering STS dan melihat
angka tinggi gelombang tertinggi pada
hari itu.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan pnelitian

kualitatif

pelaksanaan bunkering ship to ship

mengenai optimalisasi
berdasar standar STS transfer check-
list PT. Pertamina International Ship-
ping yang telah diuraikan melalui ana-
lisis fish bone dari data wawancara,
observasi serta dokumentasi. Dengan

221



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

mengacu kembali pada rumusan ma-

salah dan tujuan awal, dapat disimpul-

kan bahwa:

1. Pelaksanaan bunkering STS di MT.
Ketaling telah sesuai dengan
prosedur yang berlaku, dari mulai
tahap persetujuan bunker supply,
fendering dan mooring, hose con-
nect dan cargo transfer, dan un-
mooring.

2. Faktor penghambat pemenuhan
STS transfer checklist terdiri dari
beberapa faktor diantaranya: faktor
manusia berupa kurangnya pema-
haman crew terhadap prosedur
pelaksanaan bunkering STS, faktor
mesin berupa kerusakan dan
kekeruangan peralatan cargo trans-
fer, faktor material berupa kontami-
nasi muatan, faktor metode berupa
tidak dilakukannya penanganan
muatan sebelum cargo ftransfer,
faktor pengukuran berupa tidak
tersedianya flow meter sehingga
sounding dilakukan secara manual,
faktor lingkungan berupa cuaca bu-
ruk.

3. Upaya mengoptimalkan pelaksa-
naan bunkering STS dilakukan
dengan beberapa upaya dian-
taranya: pelaksanaan familiarisasi
crew baru dan pelaksanaan STS

drill rutin, pelaksanaan perawatan

peralatan rutin dan permintaan
spare part, pengecekan muatan
sebelum pelaksaan cargo transfer,
pelaksanaan sirkulasi muatan sebe-
lum cargo transfer, pelaksanaan
sounding beberapa kali saat gelom-
bang tinggi, memonitoring keadaan
cuaca buruk.
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